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INTISARI

Tujuan penelitian ini untuk memahami fenomena apropriasi musikal ansambel
musik Eropadan gamelan Jawapadairingan tari di Keraton Y ogyakarta, khususnya
pada permainan komposisi gendhing gati mardawa, gati raja, serta gendhing-
gendhing iringan beksan lawung ageng yang terdiri dari: gendhing ron ing tawang,
rog-rog asem dan bima kurda. Berawal dari pengalaman masa kanak, remaja,
hingga dewasa, menjadi stimuli munculnya gagasan penelitian ini. Pengalaman
sering mendengarkan, menyaksikan dan sebagal pelaku dari pertunjukan tari yang
diiringi gamelan Jawa ditambah denglgn ansambel musik Eropa, mendorong rasa
ingin tahu tentang fenomena aprop ‘\ sikal pada penambahan ansambel musik
Eropa dan gamelan Jawa [ I Keraion Yogyakarta. Untuk
menganalisis fenomegasies weal, ansambel musik Eropa dan
Al
i

()
:ll QA
\

nial yakni konsep

pendlitian ini.

posisinya
memai nkan «e

Kata kunci: interaksi musikal, ansambel musik Eropa, dan gamelan Jawa

XX
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ABSTRACT

The purpose of this study is to understand the phenomenon of appropriation of
European music ensembles and Javanese gamelan music to dance accompaniment
at the Kraton Y ogyakarta, especially in the compositional games of gendhing gati
mardawa, gati rga, and gendhing-gendhing accompaniment of beksan lawung
ageng consisting of: gendhing ron ing tawang, rog -rog asem and bima kurda.
Starting from the experience of childhood, adolescence, to adulthood, became the
stimulus for the emergence of this research idea. The experience of often listening
performances accompanied by Javanese
g‘\ bles, encourages curiosity about the

and European pafsical ensembles to

accompany JaVignesEs: -r-"( European musical
ensembles follow ng gamelan melodies to

gamelan and European music ensat e taste of European music ensemblesis
subdued by the taste of Javanese gamelan sounds. The position of Javanese gamelan
IS more available than European musical ensembles for playing gendhing gati
mardawa, gati rgja and gendhing ron ing tawang, rog-rog asem, and bima kurda.

Keywords: musical interaction, European musical ensemble, and Javanese
gamelan

XXi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kehadiran orang-orang Eropa di Nusantara telah mempertemukan budaya
musik kelompok-kelompok etnik Nusantara dengan budaya musik Eropa. Kontak

hubungan tersebut semula terjadi gfgara terbatas di kalangan kelompok etnis

lampau.

Menurut beberapa sumber data, pada awal abad ke-20 aktivitas seni-budaya
keraton mengalami perubahan dan perkembangan. Salah satu perubahan tersebut
terjadi karena faktor budaya lokal berinteraksi dengan budaya asing. Fakta sejarah
yang terungkap dalam fenomena aktivitas seni-budaya Keraton Y ogyakarta dapat

dijumpai dalam seni pertunjukan tari klasik gaya Y ogyakarta Menurut Lindsay,
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(1991: 16-19), jenis kesenian tari Klask Keraton Yogyakarta mengalami
perkembangan pesat pada era Sultan Hamengku Buwono V111 (1921-1939).
Lebih lanjut Lindsay (1991) mengungkapkan bahwa, kehadiran instrumen
musik Eropa di Keraton Y ogyakarta juga merupakan bagian dari perkembangan
seni pertunjukan keraton, bahkan musik Eropa merupakan instrumen ritual -ritual

keraton dalam peristiwa budaya bagi masyarakat kergjaan vorstenlanden. Ritual

musik tiup dan genderang Eropa ™seelefigkan pada gerakan tari lainnya hanya

diiringi gamelan Jawa sgja. Namun demikian menurut data yang diperoleh,

1Seluruh aspek yang mendukung kesenian baik dari gaya penampilan seperti kostum
penari, properti untuk pertunjukan wayang wong, gendhing iringan tari dan sebagainya. Hal yang
menarik di sini, adabeberapatarian diiringi dengan gamelan Jawa ditambah ansambel musik Eropa
seperti tari Bedhaya dan Srimpi memainkan komposisi gendhing gati atau gendhing mares pada
gerakan kapang-kapang, demikian pula pada beksan Trunajaya (Lawung Agéng).

2 Gerakan berbaris padatari Bedhaya, Srimpi ketika entance-exit-nya di area pentas ini
disebut kapang-kapang.
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beberapa jenis tari S'impi iringan tari pada gerakan inti tariannya ditambahkan
ansambel musik Eropa, seperti Simpi Pandelori dan Srimpi Muncar. Informasi dari
(Kartahasmara, 1990: 191).

Arsip Keraton Yogyakarta berjudul ‘“Ngayogyakarta Pagelaran’ yang ditulis
R.Ng. Kartahasmara membuka cakrawala dan informasi tentang indikasi konsep

estetis penciptaan komposisi-komposisi gendhing mars/gati maupun gending-

genderang Eropa sgja yang dimairtem=s&'sama instrumen gamelan. Gerakan tari

3 Beksan Lawung Ageng merupakan bagian dari Beksan Trunajaya, dalam komposisi
Beksan Trunajaya terdiri dari dari beksan Sekar Medura, Lawung Alit dan Lawung Ageng.

4 Hal tersebut dibuktikan dengan dhawuh Dalem yang dituangkan dalam naskah
‘Ngayogyakarta Pagelaran’ sebagai berikut:

Karsa Dalem njangkepi iringaning kapang-kapang Bedhaya/Srimpi, Beksan Trunajaya,

sarta Srimpi Pandelori miwah Srimpi Muncar kanthi tambahing musik gesek/Biola.

(Karsa Dalem/Kehendak Sultan melengkapi iringan Kapang-kapang Bedhaya/Srimpi,

beksan Trunajaya, serta Srimpi Pandelori dan Srimpi Muncar dengan tamabahan instrumen

musik gesek/ Biola)

5> Sodoran adalah bagian dari beksan Lawung pada gerakan adu tombak (lawung).
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maskulin yang bersinergi dengan karakter gendhing iringannya sangat terasa
terutama saat bunyi gamelan Jawa berlaras pélog dimainkan bersama-sama dengan
ansambel musik tiup Eropa berupa trumpet, trombone (brass section) dan klarinet,
dengan instrumen tambur (genderang Eropa), kadang juga ada instrumen gesek
(string section) sebagai additional instruments. Bunyi instrumen perkusi seperti:

kendhang Jawa, bedhug, dan tambur memainkan polaritme yang samadengan pola

permainan kendhangan dhang dpé

zeitgeist (World spirit) atau semangaserrian padawaktu itu. Adakemungkinan Sri
Sultan Hamengku Buwono VIII menginginkan musik untuk iringan tari
ditambahkan instrumen-instrumen Eropa seperti trompet, trombone, klarinet,
genderang dan biola untuk melengkapi iringan tari. Hal ini dikarenakan adanya
semangat zaman waktu itu yakni semangat modernisasi, dimana Belanda menjadi

kiblatnya, sudah barangtentu Eropa menjadi kiblat modernisasi itu sehingga adanya
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perubahan ini dapat dipahami sebagai upaya memodernkan musik Jawa khususnya
padairingan tari keraton.

Adabeberapa fenomena yang muncul terkait dengan paparan di atas terjadi
padamasakini dialami penulis sebagai pengalaman-pengalaman pribadi sgjak masa
kanak hingga dewasa yang menginspirasi penelitian ini. Pengalaman masa kanak

sewaktu bertempat tinggal secara ngindung di rumah salah seorang bangsawan

gerakan tari, dan mendengarkan

diasumsikan seperti pepatah Jawa, witing tresna jalaran saka kulina yang berarti
‘tumbuh rasa cinta karena terbiasa’. Kebiasaan mendengarkan gendhing mars/gati
untuk iringan kapang-kapang bedhaya, srimpi sejak masakanak menjadi salah satu
fenomena yang paling berkesan.

Derap langkah gemulai sembilan orang parapenari putri memasuki pendapa

seolah seperti berbaris diiringi gendhing mars/gati dengan tempo sedang (irama

5
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tanggung). lIringan tarinya menggunakan seperangkat gamelan Jawa dan
ditambahkan beberapa instrumen musik tiup Eropa seperti trompet, trombon,
klarinet, saxophone, dan genderang Eropa. Setelah para penari putri menempati
posisi di tengah dan duduk bersila, gendhing mars/gati yang mengiringi gerakan
berbaristersebut berhenti, kemudian dilanjutkan dengan iringan gendhing lain yang

dimainkan seperangkat gamelan Jawa mengiringi gerakan inti tarian tanpa

pada saat memasul

J!.

suka cita.

Bunyi instrumen kendhang Jawa yang memainkan pola ritme kendhangan
dhang-dhang-thung-dah, sering ditirukan dengan suara mulut sambil jejogedan
dengan membawa trompet mainan yang seolah-olah sebagai pengganti properti
dalam Beksan Lawung Ageng. Demikian pula bunyi melodi atau balungan gamelan
yang dimainkan instrumen saron beserta instrumen tiup Eropa juga ditirukan

dengan suara mulut sambil jejogedan.
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Ketika menginjak remaja, terlibat dalam pertunjukan tari sebagai penari
Beksan Lawung Ageng. Pengal aman sebagai penari, ketikadiiringi instrumen musik
trompet dan genderang Eropa dengan gamelan Jawa ada kesan gagah, dan tegas.
Pada iringan tari tersebut instrumen trompet dan instrumen-instrumen melodis
lainnya memainkan melodi pokok, sedangkan genderang Eropa memainkan ritmis

dengan pola ritme hampir sama dengan pola ritme yang dimainkan instrumen

penambahan instrumen gesek yaiy~temtt sgja ada penambahan jumlah pemain

musik yang lebih banyak dibandingkan pertunjukan-pertunjukan tari bedhaya yang

pernah disaksikan sebelumnya.

6 Pergelaran Bedhaya Sang Amurwabumi dipentaskan di Concert Hall 1Sl Y ogyakarta
dalam rangka penganugerahan gelar “Doctor Honoris Causa” bagi Sri Sultan Hamengku Buwono X
dalam bidang Seni-Budaya diberikan oleh Rektor ISl Y ogyakarta pada tanggal 27 Desember 2011.
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Untuk menganalisis adanya percampuran dua elemen musikal yakni
gamelan Jawa dan ansambel musik Eropa padairingan tari di Keraton Y ogyakarta,
dalamdisertasi ini penulismengambil studi kasus gendhing Gati Mardawa dan Gati
Raja untuk iringan kapang-kapang tari Bedhaya ‘Sang Amurwabumi’ dan
gendhing-gendhing Beksan Lawung Ageng yang terdiri dari gendhing: Ron ing

tawang, rog-rog asem, bima kurda dan gangsaran.

yang dipentaskan baik di dalam

dengan gamelan dan sgumlah instrumen musik Eropa yang dimainkan para
pengrawit/penabuh gamelan, dan beberapa pemusik (abdi dalem musikan) sgja,

namun pada acara khusus ini melibatkan pemain musik orkestra dari para

"Gendhing Gati Mardawa untuk gerakan kapang-kapang maju dan Gendhing Gati Raja
untuk gerakan kapang-kapang mundur.
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mahasiswa Jurusan Musik, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia
Y ogyakarta, sehingga jumlah pemain musik dan sama banyaknya.

Para pemusik abdi dalem musikan keraton sudah terbiasa memainkan
komposisi gendhing mars/gati, sehingga mereka tidak ada masalah dalam
memainkannya, bahkan mereka seolah-olah sudah seperti para pengrawit yang

tidak perlu membaca notass musik gamelan, namun bagi para pemain musk

sebagal dirigen orkestra dan gamelan,

mengiringi Beksan Lawung Ageng yang akan ditampilkan secara utuh.

8 Para pemusik dari luar keraton yang dimaksud adalah para pemusik akademik dari
Jurusan Musik, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Y ogyakarta yang terdiri dari
mahasiswa dan dosen.

9 Acara tersebut diselenggarakan dalam rangka ‘Penggalian dan Pendokumentasian ulang
Beksan-beksan kuna Keraton Y ogyakarta era Sultan Hamengku Buwono V111 (1921-1939) pada 21
Juni 2014.

UPT Per pust akaan | SI Yogvakarta



Bentuk penyagjian beksan Lawung Ageng pada acara tersebut duras
pementasannya berbeda dari biasanya. Durasi penygjian beksan Lawung Ageng
biasanya sekitar empat puluh menit, dan untuk acara ini durasinya lebih lama dari
biasanya menjadi kurang lebih enam puluh menit karena disgjikan secara utuh.
Masalah teknis yang dihadapi terkait dengan notasi komposisi gendhing-gendhing

Beksan Lawung Ageng tidak tertulis sehingga perlu dilakukan transkripsi notasi

musik Eropa ke dalam gamelan Jaihreme mengiringi tari seolah-olah berfungs

untuk pelengkap saja (dinggo pepak-pepak). Hal ini dikarenakan iringan tari
Bedhaya ‘Sang Amurwabumi’ maupun Beksan Lawung Ageng yang utama adalah
gamelan Jawa, ansambel musik Eropa ditambahkan ke dalam iringan tari tersebut
menirukan melodi gamelan Jawa untuk mempertebal permainan melodi (balungan)

utama yang dimainkan gamelan Jawa. Keberadaan ansambel musik Eropa dan

10

UPT Per pust akaan | SI Yogvakarta



gamelan Jawa dalam iringan tari ini seakan ada relas kuasa musika antara
keduanya.

Penambahan dan peniruan bunyi ansambel musik Eropa terhadap
permainan balungan gamelan Jawairingan tari ini tidak begitu diperhatikan unsur-
unsur perbedaan teknik permainan instrumen masing-masing. Secara musikologis

adanya perbedaan-perbedaan antara kedua jenis instrumen tersebut terletak pada

diteliti dalam disertasi ini. Penelitia=ma=tilakukan berdasarkan studi kasus cukup

panjang yang dikerjakan antara 2011 sampai dengan 2014 tentang fenomena
interaksi musikal pada iringan pertunjukan tari Keraton Yogyakarta yang
melibatkan ansambel musik Eropa dalam iringan tari. Struktur gendhing Gati Raja
dan Gati Mardawa tidak berubah sama sekali saat gendhing-gendhing tersebut

dimainkan mengiringi kapang-kapang maju maupun mundur, demikian pula pada

11
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iringan Beksan Lawung Ageng tidak ada perubahan struktur gendhing ketika
gamelan mengiringi tarian bersama ansambel musik Eropa.

Meskipun penelitian ini melibatkan gamelan Jawa sebagai salah satu elemen
penting dalam iringan tari, tetapi penelitian ini akan dilihat dari perspektif

musikologi. Analisis dilakukan dalam analisis teks dan konteks penelitian. Teks

penelitian berupateksnotasi musik sedangkan konteks penelitian berupafenomena

Ak et g i@k tor penyebabnya.

ngan gamelan Jawa

op=ertelkukan untuk mempertebal warna suara

iringan tari yang tidak selaras te
gamelan. Ketidaksel arasan bunyi gamelan dan ansambel musik Eropa untuk iringan
tari bedhaya-srimpi dan beksan Lawung Ageng di Keraton Y ogyakarta saat ini
masih dipertahankan sebagai budaya musik adiluhung keraton. Ada kemungkinan
batas-batas kelayakan apropriasi dikembangkan menjadi bentuk musik hibrid.

Fenomena ini menjadi menarik secara musikologis karena yang dianggap tidak

12
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selaras itu biasanya menimbulkan ketidaknyamanan tetapi bisa diterima dalam

jangka waktu yang lama (Djohan: 2010, 21).
Berdasarkan paparan di atas, untuk membahas masalah utama penelitian ini

selanjutnya diagjukan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apa faktor penyebab ansambel musik Eropa bisa ditambahkan ke

i sa bertahan

bunyinya

C. Tujuan dan Manfaat

C.1 Tujuan Penédlitian

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan di atas,
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui faktor penyebab terjadinya penambahan ansambel

musik Eropa dalam gamelan Jawa untuk mengiringi kapang-kapang
13
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tari Bedhaya “Sang Amurwabumi’ maupun iringan Beksan Lawung
Ageng.

2. Mencari tau batas-batas kelayakan apropriass musikal ansambel
musik Eropa dalam memainkan melodi gamelan Jawa untuk
mengiringi tari kapang-kapang tari Bedhaya ‘Sang Amurwabumi’

maupun iringan Beksan Lawung Ageng.

2) Menjadi sumber pemgetefiuan tentang proses percampuran

bunyi ansambel musik Eropa menirukan bunyi gamelan Jawa
sebagai bentuk seni pertunjukan musik campuran (Jawa-Eropa).
3) Memberikan gambaran tentang ide-ide interaks musikal,
khususnya pada penempatan ansambel musik Eropa dalam
gamelan Jawa yang disesuai kan dengan karakter gendhing yang

digunakan.
14

UPT Per pust akaan | SI Yogvakarta



b. Manfaat bagi masyar akat

1) Masyarakat dapat mengetahui tentang prosesinteraksi kultural

ansambel musik Eropa dan gamelan Jawa dipaka untuk

iringan tari di Keraton Y ogyakarta.

2) Masyarakat menjadi tahu akan jenis-jenis seni pertunjukan

Keraton yang terinspirasi dari berbagai elemen-elemen budaya

15
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